



Penelitian ini menjawab rumusan masalah yang ada diantaranya :
1. Personal karakter berpengaruh positif dan signifikan terhadap gaya
manajemen konflik. Ini berarti semakin baik karakter seseorang maka gaya
pengelolaan konfliknya akan semakin baik pula. Hal ini disebabkan karena
jawaban tertinggi dari responden adalah pada dimensi toleransi, yang mana jika
seseorang saling bertoleransi maka kemungkinan untuk timbulnya konflik besar
atau jangka panjang semakin berkurang.
2. Tidak terdapat perbedaan personal karakter antara seseorang yang semasa
SMA-nya menggunakan kurikulum 2013 (kurtilas) dengan seseorang yang tidak
menggunakan kurtilas (nonkurtilas). Hal ini disebabkan oleh proses pembelajaran
baru yang didapatkan di tingkat universitas dengan proses seleksi yang homogen.
3. Tidak terdapat perbedaan gaya manajemen konflik antara seseorang yang
semasa SMA-nya menggunakan kurikulum 2013 (kurtilas) dengan seseorang
yang tidak menggunakan kurtilas (nonkurtilas). hal ini dapat disebabkan oleh
tingkat keaktifan mahasiswa pada organisasi yang membuat mereka memiliki
gaya manajemen konflik yang mirip.
5.2 Implikasi Penelitian
Bagi instansi pemerintahan khususnya pendidikan sebaiknya dilakukan penelitian
lagi terhadap kurikulum apa yang terbaik bagi pelajar di Indonesia untuk menunjang
semua aspek baik itu kognitif maupun moral dan karakter, sehingga tujuan dari
pendidikan itu sendiri dapat dicapai dengan tepat. Untuk permulaan memasuki
jenjang perguruan tinggi, pemberian pelatihan karakter merupakan sesuatu yang
berguna untuk memperbaiki karakter masing-masing muridnya, jadi diharapkan bagi
pihak universitas untuk terus meningkatkan kualitas pelatihan yang telah ada.
5.3 Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan hal ini
juga dapat merubah hasil penelitian serupa yang akan ada nantinya. Oleh karena itu
peneliti berharap pada peneliti selanjutnya dapat mengatasi keterbatasan-keterbatasan
yang ada pada penelitian ini, yang diantaranya adalah :
1. Objek pada penelitian ini terbatas pada mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Andalas.
2. Variabel independen pada penelitian ini hanya terbatas pada personal karakter
sehingga peneliti tidak dapat melihat faktor lain yang mempengaruhi gaya manajemen
konflik, seperti personal value.
3. Informasi yang diberikan responden terkadang tidak menunjukkan pendapat
responden yang sebenarnya, hal ini dikarenakan tidak semua responden mendapat
pemahaman yang pasti tentang maksud yang ada pada kuesioner.
5.4 Saran
1. Disarankan agar penelitian selanjutnya dapat menambah dan memperluas
cakupan sampel sehingga hasilnya dapat menjadi lebih baik.
2. Diharapkan penelitian selanjutnya agar dapat menambah variabel lain yang
akan berpengaruh terhadap gaya pengelolaan konflik.
3. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengembangkan dan melakukan
pengujian pada dimensi-dimensi yang ada di setiap variabel.
4. Diharapkan adanya pendampingan kepada setiap responden ketika pengisisan
kuesioner, sehingga jika terdapat pertanyaan atau pernyataan yang meragukan dapat
langsung dijelaskan.
